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BAB 111

DATA UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Gerakan Komunitas Gay di Indonesia

Tulisan ini  bertujuan menguraikan seluk-beluk homoseksualitas
berdasarkan kenyataan yang ada di masyarakat Indonesia sejauh dapat diketahui
baik dari literatur yang terkumpul selama ini maupun dari observasi (pengamatan)
langsung di lapangan. Di sini homoseksualitas akan ditinjau bagaimana sifat dan
perbuatan homoseksual serta orang homoseks diatur, disikapi, dan diperlakukan
oleh masyarakat umum di Indonesia.

Tidak ada orang di nusantara menyebut diri mereka gay atau lesbi pada
tahun 900, 1400, 1900 atau mungkin bahkan 1960. Namun pada awal tahun 1980-
an, “gay” dan “lesbi” sudah berada di nusantara sebagai posisi-posisi subyek yang
disebarkan secara nasional. Posisi-posisi subyek ini sulit dimasukkan dalam cerita
kebudayaan sejarah mereka, nampaknya semua perubahan seakan-akan tidak ada
kelanjutan. Hal ini mengancam dualisme perubahan dan tradisi yang telah menjadi
motif histografi ahli Indonesia. Tradisi merupakan bayangan yang dilemparkan ke
arah masa lalu oleh perubahan untuk melihat diri sendiri secara keutuhan. Sering
negara atau bangsa pascakolonial yang sangat prihatin atas mendapat urutan sejarah
yang tidak terputus, karena tampaknya meminggirkan masa penjajahan. Walaupun
kita tidak menganggap bahwa seorang laki-laki Barat yang lahir pada tahun 1980
dibentuk pertama dengan konsepsi homoseksualitas dominan dalam tahun 1920-an,

sebelum menyebut dirinya sendiri gay pada tahun 2001, keprihatinan ini berasumsi
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bahwa gay dan lesbian non-Barat pada dasarnya produk lokal dan asli seolah-olah
sejarah seseorang terulang dalam miniatur yang dianggap sejarah sebuah
masyarakat. Perspektif berbau pembangunan ini beranggapan bahwa
“homoseksualitas” non-Barat seperti gay dan lesbi berasal dari homoseksualitas dan
transgederisme masa lalu.*

Uraian dalam tulisan ini akan mengambil ancangan diakronis-dinamis.
Dalam artian akan ditinjau perilaku homoseksual atau yang terkait dengannya
dalam masyarakat-masyarakat tradisional yang pernah dan dapat dikatakan masih
ada di Indonesia (yang akan disebut masyarakat-masyarakat Nusantara) dan
masyarakat modern (yang akan disebut masyarakat Indonesia). Pembagian
dikotomis tradisional modern ini mengikuti perubahan sikap dan tindakan
masyarakat terhadap sifat dan perilaku homoseksual atau orang yang melakukannya
dari sikap dan tindakan masyarakat tradisional yang menerima dan
melembagakannya menuju sikap dan tindakan (paling tidak pada sebagian
masyarakat) yang mengharamkan atau melecehkannya. Namun halnya ancangan
diakronis ini mengakomodasikan pula kedinamisan keadaan suatu masyarakat,
yaitu adanya variasi antara yang tradisional dan yang modern, sehingga
ancangannya pun bercirikan diakronis- dinamis.?

Perbuatan Homoseksual (homosexual acts) atau perilaku homoseksual

(homosexual behavior) mengacu pada kegiatan atau tindak seksual antara dua orang

! Tom Boellstorff, The Gay Archipelago (New Jersey: Princeton University Press, 1969),
52-53.

2 Dede Oetomo, Memberi Suara pada yang Bisu (Yogyakarta: Pusaka Marwa
Yogyakarta, 2003), 23-24.
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yang berjenis kelamin sama. Jadi, menurut peneliti homoseksual mengacu pada
orang, baik laki-laki ataupun perempuan yang memakai orientasi homoseksualnya
sebagai kriteria pokok dalam mendefinisikan identitasnya. Di Indonesia, kata
homoseks oleh orang awam hanya digunakan untuk menunjuk kepada laki-laki
yang tertarik pada laki-laki lainnya atau homo, sedangkan perempuan homoseksual
juga sama vyaitu lazim disebut lesbian. Pada kurun waktu Kira-kira sepuluh tahun
terakhir ini, dikenal istilah gay untuk mengacu pada laki-laki homoseksual. Istilah-
istilah tersebut cenderung mengacu pada identitas diri yang kemudian membentuk
kepribadiannya.®

Setiap budaya menentukan ciri-ciri perilaku jenis kelamin (gender
behavior), sehingga perilaku khas gender tertentu (gender specific behavior) serta
peran jenis kelamin (gender roles) di dalam satu budaya dapat saja tidak sama
dengan yang ada di dalam budaya lain. Budaya Indonesia modern, misalnya, dapat
dipandang sebagai mengakui tiga gender, yaitu jantan, betina dan banci.
Konformitas gender adalah keadaan ideal di mana seseorang mengikuti kaidah
perilaku gender yang diwariskan oleh buadayanya, sedangkan nonkonformitas
gender adalah keadaan faktual di mana seseorang tidak mengikuti (baik secara sadar
atau tidak) kaidah tersebut. Nonkonformitas gender dapat melibatkan
transvestisme, yaitu fenomena mengenakan pakaian lawan jenis kelamin, atau
transeksualisme, yakni keinginan untuk menjadi orang dari lawan jenis kelamin.
Masalah yang muncul adalah bahwa kaidah untuk mengkategorikan waria, kedua

konsep tersebut tidak memadai. Tidak semua waria ingin menjadi perempuan,

* Ibid.



34

misalnya, dan dalam definisi transvestisme biasanya disebutkan kepuasan seksual
sebagai tujuan pengenaan pakaian lawan jenis, dan sangat jarang sekali ditemukan

pada waria.*

Pemolaan homoseksualitas yang sudah diuraikan dalam masyarakat
tradisional sampai saat ini masih ada. Sekilas, fakta-fakta tersebut mudah
disangsikan kebenarannya, terutama karena pengaruh peradaban Barat atau Islam-
Kristen modernis yang diwarnai homofobia (sikap, perasaan dan tindakan anti
(ketakutan) terhadap homoseksual). Berawal dari titik inilah, maka sebagian besar
anggota masyarakat juga mengharamkan homoseksualitas dan cenderung
menganggap bahwa gejala tersebut sudah harus terhapus oleh modernisasi, atau
tidak mengakuinya sebagai pernah ada. Bahkan anggota masyarakat yang masih
berpijak pada budaya tradisionalnya pun enggan untuk mengakui adanya

manifestasi homoseksual yang dilembagakan itu.>

Singkatnya, telah terjadi perubahan sikap, dari sikap yang sebelumnya
menerima tindakan “melembagakan” bergeser ke arah melecehkan. Hal ini
disebabkan oleh perubahan keseluruhan tata nilai masyarakat yang menganggap
bahwa peradaban tradisional itu kuno, terbelakang, penuh dengan dekadensi moral.
Maka, tradisi homoseksual yang semula dianggap biasa-biasa saja, lambat laun

dianggap sebagai tindakan tidak beradab. Dari sinilah dapat dimengerti kenapa

* Ibid.
> Ibid.
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kelompok-kelompok gay dan lesbian terlihat relatif jarang dan menutup diri,
padahal dalam faktanya orang-orang berperilaku homoseksual jauh lebih banyak.®
Pada tahun 1920an komunitas homoseksual mulai muncul di kota-kota
besar Hindia Belanda termasuk di Indonesia. Sedangkan istilah wadam pertama
diciptakan sebagal pengganti yang lebih positif bagi istilah banci atau bencong,
yang muncul kurang lebih pada tahun 1968. Lalu pada tahun 1969 Organisasi
wadam pertama kali didirikan dengan nama Himpunan Wadam Djakarta
(HIWAD), dan difasilitasi oleh Gubernur DKI Jakarta yang dulu masih bernamakan
Jakarta Raya, Ali Sadikin. +1980 istilah wadam diganti menjadi waria karena
keberatannya sebagian tokoh-tokoh Agama, Ulama, dan Kiyai pemimpin Ormas
Islam pada masa itu yang mengandung nama seorang nabi, yakni Adam a.s.’
Berbeda hal dengan waria yaitu kaum gay yang pertama berdiri pada tahun
1985 di Yogyakarta, mendirikan Persaudaraan Gay Yogyakarta (PGY) dengan
terbitan majalah Jaka. Pada tahun 1988 Persaudaraan Gay Yogyakarta diteruskan
dengan menggati nama menjadi Indonesian Gay Society (I1GS). Berlanjut
seterusnya tahun 1992 berdiri organisasi-organisasi gay di Jakarta, Pekanbaru,
Bandung dan Denpasar. Lalu 1993 berdiri organisasi gay di Malang dan

Ujungpandang yang sekarang menjadi makassar.®

s %4fahd1sjroblog, “Fenomena Homoseksual di Indonesia”,
http://www.fahdisjro.com/2015/03/fenomena-homoseksual-indonesia.html (Selasa, 27
Desember 2016, 14.33)
“GAYa NUSANTARA, “Sejarah gay, waria, lesbian”, https://gayanusantara.or.id/info-
Ingtiq/Igbtiq—history/ (Rabu, 11 Januari 2017, 20.16)

Ibid.


https://gayanusantara.or.id/info-lgbtiq/lgbtiq-history/%20(Rabu
https://gayanusantara.or.id/info-lgbtiq/lgbtiq-history/%20(Rabu
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Tepatnya pada bulan desember tahun 1993 kongres Leshian & Gay
Indonesia (KLGI) | yang pertama diselenggarakan di Kaliurang, DIY. Diikuti
sekitar 40 peserta dari Jakarta hingga Ujungpandang. Menghasilkan 6 butir ideologi
pergerakan gay dan lesbian di Indonesia. GAYa NUSANTARA mendapat mandat
untuk mengkoordinasi Jaringan Lesbian & Gay Indonesia yang disingkat (JLGI).
Kemudiian berangsur terus menerus tepatnya pada bulan yang sama yaitu desember
tahun 1995 (KLGI) Il kedua diselenggarakan di Lembang, Jawa Barat. Diikuti
makin banyak peserta dari Jakarta hingga Ujungpandang. Gelaran kongres Lesbian
dan Gay yang diadakan dua tahun sekali ini terus berjalan. Pada bulan November
1997 KLGI Il diselenggarakan di Denpasar dan yang pertama kalinya pula
wartawan dapat meliput di luar sidang-sidang. A,l, diputuskan untuk sementara
diselenggarakan rapat kerja nasional karena dipertanyakan apakah kongres efektif.®

Jika berbicara mengenai dukungan terhadap kaum minoritas tersebut pada
tanggal 22 Juli 1996 Partai Rakyat Demokratik (PRD) pada masa itu menjadi partai
pertama dalam sejarah Indonesia yang mencantumkan “hak hak homoseksual dan
transeksual” dalam manifestonya. Pada bulan September 1999 Rakernas JLGI di
Solo diancam akan diserang oleh Front Pembela Islam Surakarta (FPIS), sehingga
dibatalkan. Kurang lebih pada bulan maret tahun 2000an 1GS mendeklarasikan 1
Maret sebagai Hari Solidaritas Lesbian & Gay Nasional. Sedangkan pada bulan
November tahun 2000an acara pendidikan HIV/AIDS melalui hiburan di
Kaliurang, DIY, diserang oleh serombongan laki-laki yang menamakan dirinya

sebagai Gerakan Anti-Maksiat (GAM). Dan pada peristiwa penyerangan tersebut

° Ibid.
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sempat terbentuk front bersama berbagai organisasi yang menentang kekerasan
karena intimidasi pihak GAM dan akhirnya lambat laun ormas yang bernamakan

GAM tersebut mengecil dan bubar.*®

. Gerakan Komunitas Gay di GAYa NUSANTARA

1. Sejarah Gay GAYa NUSANTARA

Dari sejak awal sejarah manusia telah ada yang melakukan penyeberangan
gender maupun menjalin hubungan erotik romantik dan/atau ritual dengan sesama
gender atau antara penyeberang gender dan gender yang ada dalam masyarakat.
Dalam kebanyakan hal, hubungan itu berlangsung bersamaan dengan hubungan
perkawinan atau sebelumnya. Homoseks eksklusif (gay/lesbian) memang baru
meluas dalam jaman modern, terutama pada abad ke 21 seperti dewasa ini. Pada
tahun 1869 Dr K.M. Kertbeny, seorang dokter Jerman-Hongaria, menciptakan
istilah homoseks dan homoseksualitas. Homo sendiri berasal dari kata Yunani yang
berarti sama, dan seks yang berarti jenis kelamin. Istilah ini menunjukkan
penyimpangan kebiasaan seksual seseorang yang menyukai jenisnya sendiri ,
misalnya pria menyukai pria atau wanita menyukai wanita.* Berikut adalah sedikit
sejarah perjalanan gay, lesbian, dan waria yang peneliti ketahui dalam sebuah
referensi pada perpustakaan GN, diantaranya:

Pada tanggal 1 Maret 1982 tepatnya, organisasi gay terbuka pertama di

Indonesia dan Asia. Lambda Indonesia misalnya, berdiri, dengan sekretariat di

10 Ipid.
11 Slamet, Wawancara, Pattaya Surabaya, 17 Januari 2017.
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Solo. Lalu dengan berkembangnya jaman organisasi ini meluas di Indonesia dengan
membentuk cabang-cabang seperti di Yogyakarta, Surabaya, Jakarta dan tempat-
tempat lain. Tidak kalah dengan (PGY) Lamda pada saat itu juga menerbitkan
buletin yaitu G: gaya hidup ceria, dan berjalan kurang lebih 3 tahun (1982 1984).12
Kemudian pada tanggal 1 Agustus 1987 yang dulunya Kelompok Kerja
Lesbian dan Gay Nusantara disingkat (KKLGN, kemudian dipendekkan menjadi
GAYa NUSANTARA (GN)) didirikan di Pasuruan-Surabaya sebagai penerus
Lambda Indonesia. GN juga Menerbitkan majalah/buku berseri yang berjudul
GAYa NUSANTARA. Dua tahun setelah GAYa NUSANTARA berdiri pada
bulan Juni tahun 1999 banyak acara atau agenda-agenda GN dalam mengisi
kegiatan yang positif. Misalnya Gay Pride yang dirayakan di Surabaya pada saat itu
bekerja sama antara GN dengan Persatuan Waria Kota Surabaya (PERWAKOS)
dan Pusat Kebudayaan Prancis (CCCL). Selain itu ada juga kegiatan positif lainnya
di bulan Oktober 1999 Pada International Congress on AIDS in Asia and the Pacific
(ICAAP) ke 5 di Kuala Lumpur, Malaysia, dibentuk jaringan lesbian, gay, biseks,
waria, interseks dan queer se-Asia/Pasifik bernama Asia/Pacific Rainbow (APR).
GN ikut menjadi pendiri.*®
Menurut keterangan Slamet selaku sekretaris GAYa NUSANTARA sejak
tahun 1987 awal didirikannya GAYa NUSANTARA bermula dari lima orang yang
berkumpul, kata mas sam (tidak inget namanya) yang jelas diantara salah satunya

ada mas dede, dan mereka bertujuan untuk membentuk atau membangun suatu

12 GAYa NUSANTARA, “Sejarah gay, waria, lesbian”, https://gayanusantara.or.id/info-
Igbtig/lgbtig-history/ (Rabu, 11 Januari 2017, 20.16)
13 bid.
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yayasan atau lembaga yang berhubungan dengan orientasi sexual dan memperjelas
identitas gendernya. Dan mereka semua menginginkan bagaimana temen-temen
(gay) ini dapat terkoneksi satu sama lain yang nantinya temen-temen juga dapat
saling kenal, saling bercerita tentang orientasi sexual masing-masing, dapat juga
menjadikan tempat atau wadah bagi mereka berkumpul.*

Jauh sebelum GAYa NUSANTARA berdiri pada waktu itu, masih belum
populernya media-media elektronik seperti handphone (hp), internet, sosial media
dikalangan gay bahkan mungkin dikhalayak luas. Maka ke-lima orang tersebut
membuat terbitan majalah yang bertujuan agar temen-temen (gay) seantero
Indonesia dapat membaca isi dari majalah tersebut. Dalam majalah tersebut juga
berisikan tentang cerita-cerita homoseksualitas pada masa itu, lalu juga ada bagian
rubrik yang sangat ditunggu-tunggu oleh para gay se-Indonesia karena disitu
mereka semua dapat mengetahui bahwa gay itu ada dan dapat terkoneksi melalui
cerita-cerita yang manarik tentunya. Semakin bertambahnya taun mulailah temen-
temen berkomunikasi dengan baik yang pada saat itu hanya melalui surat-menyurat
yang diposkan dan akhirnya terbentuklah GAYa NUSANTARA®,

2. Pengertian GAYa NUSANTARA

GAYa NUSANTARA adalah pelopor organisasi gay di Indonesia yang
terbuka dan bangga akan jati dirinya serta tidak mempermasalahkan keragaman
seks, gender dan seksualitas serta latar belakang lainnya. Organisasi nirlaba ini

didirikan pada 1 Agustus tahun 1987 oleh Dede Oetomo sebagai perkumpulan

14 Slamet, Wawancara, Pattaya Surabaya, 17 Januari 2017.
Ipid.
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untuk memperjuangkan kepedulian akan hak-hak LGBTIQ. Organisasi
ini diperbarui menjadi Yayasan GAYa NUSANTARA pada 27 Juni tahun 2012
melalui pengesahan dari KemenHukHAM. Budaya Organisasi Rasa bertanggung-
jawab, jujur, tepat waktu, dan demokratis merupakan nilai yang hidup di GAYa
NUSANTARA. Selain itu, suasana informal dan berkembangnya budaya binan
mendorong dan menciptakan keakraban, persahabatan, dan romantisme?®.

3. Keanggotaan GAYa NUSANTARA

GAYa NUSANTARA sendiri masuk dalam daftar anggota organisasi-organisasi
dalam dan luar negeri, yang khususnya membahas tentang hak-hak komunitas
LGBT diseluruh dunia. Contohnya yaitu, Jaringan Gaya Warna Lentera Indonesia
atau biasa disebut dengan “GWL-INA”. GWL-INA adalah jaringan yang
beranggotakan organisasi-organisasi berbasis komunitas (OBK) yang bekerja untuk
isu-isu HIV, kesehatan dan hak-hak kemanusian bagi komunitas gay, waria, dan
lelaki seks dengan lelaki lainnya (GWL) di Indonesia. Jaringan ini terbentuk pada
tanggal 4 Februari 2007 di Surabaya dengan mandat sebagai pusat komunikasi dan
koordinasi dalam program-program pengendalian HIV serta memperkuat kerja-
kerja advokasi terkait pemenuhan hak-hak kesehatan seksual dan reproduksi dan

hak-hak kemanusiaan lainnya bagi komunitas GWL di Indonesia.’

Ada juga APCOM singkatan dari Asia Pacific Coalition on Male Health.

Didirikan pada tahun 2007, APCOM adalah koalisi anggota pemerintah, mitra PBB,

®1bid.
7 GWL-INA, “Pengertian GWL-INA”, http://www.gwl-ina.or.id/ (Rabu, 3 Mei 2017,
15.54)
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organisasi nirlaba dan berbasis masyarakat yang dari Asia dan Pasifik. APCOM
mewakili beragam kepentingan yang bekerja sama untuk mengadvokasi, menyoroti
dan memprioritaskan isu HIV yang mempengaruhi kehidupan pria yang
berhubungan seks dengan laki-laki (LSL) dan orang transgender, termasuk hak,
kesehatan dan kesejahteraan.’® Selain itu ada juga ILGA (International Lesbian,
Gay, Bisexual, Trans and Intersex Association) dan CSBR (Coalition for Sexual
and Bodily Rights in Muslim Society).°

4. Jaringan GAYa NUSANTARA

GAYa NUSANTARA juga memiliki jaringan yang luas kepada organisasi-
organisasi yang berkepentingan dalam memajukan dan mambangun energi positif
terhadap komunitas gay yang ada di GAYa NUSANTARA khususnya. Agar
apabila terjadi suatu kendala dan kesulitan maka pihak lain dapat saling membantu
dan memberikan masukan baik materi maupun pandangan dalam suatu masalah
yang dihadapi. Beberapa jaringan yang mendukung GAYa NUSANTARA
diantaranya yaitu UNAIDS, The Global Alliance for LGBT Education (GALE), AP
Rainbow, Talking About Reproductive & Sexual Health Issue (TARSHI), Human
Rights Watch, International AIDS Candlelight Memorial, The Global Fund,
International Gay & Lesbian Human Rights Commission (IGLHRC), Ashoka
Indonesia, SexualityStudies.net, Yogyakarta Principles, Q! Film Festival, Stop

AIDS Now!, Proyek Cinta, dan Teman Teman. Berikut adalah jaringan-jaringan

8 APCOM, “Pengertian APCOM”, https://apcom.org/ (Rabu, 3 Mei 2017, 16.28)
19 GAYa NUSANTARA, “Tentang GAYa NUSANTARA”,
https://gayanusantara.or.id/about/ (Rabu, 3 Mei 2017, 16.31)


http://www.csbronline.org/
http://www.csbronline.org/
http://www.unaids.org/
http://www.lgbt-education.info/
http://groups.yahoo.com/group/ap-rainbow/
http://groups.yahoo.com/group/ap-rainbow/
http://www.tarshi.net/
http://www.hrw.org/
http://www.hrw.org/
http://www.candlelightmemorial.org/
http://www.theglobalfund.org/en/
http://iglhrc.org/
https://www.ashoka.org/country/indonesia
https://www.ashoka.org/country/indonesia
http://www.yogyakartaprinciples.org/index.html
http://www.qmunity-id.org/
http://www.stopaidsnow.org/
http://www.stopaidsnow.org/
http://www.proyekcinta.com/ui/core/index.html
http://www.temanteman.org/
https://apcom.org/%20(Rabu
https://gayanusantara.or.id/about/
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yang selama ini membantu kinerja komunitas GAYa NUSANTARA dan dapat

berkembang sampai saat ini.

5.

Visi-Misi dan Nilai-nilai dasar GAYa NUSANTARA

Visi

Terciptanya suatu Indonesia yang menghargai, menjamin dan memenubhi

hak asasi manusia dimana orang dapat hidup dalam kesetaraan, kemerdekaan dan

keanekaragamaan hal-hal yang berkaitan dengan tubuh, identitas dan ekspresi

gender dan orientasi seksual.

Misi
Melakukan penelitian, publikasi dan pendidikan dalam HAM, seks, gender
dan seksualitas, kesehatan dan kesejahteraan seksual.
Melakukan advokasi dalam HAM, seks, gender dan seksualitas, kesehatan dan
kesejahteraan seksual.
Menyediakan pelayanan dan menghimpun informasi seputar HAM, seks,
gender dan seksualitas, kesehatan dan kesejahteraan seksual.

Memelopori dan mendorong gerakan LGBTI.

Nilai-nilai Dasar

Kerelawanan: bekerja tanpa pamrih yang mengutamakan kepentingan dan
tujuan organisasisesuai visi dan misi.
Demokrasi: pengambilan keputusan yang terbuka, partisipatif dengan

kemampuan menerimaperbedaan dan kesetaraan.
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e Anti kekerasan: lebih mengutamakan dialog untuk mencapai kesepakatan dan
berupaya sekuat mungkin untuk menghindari kekerasan secara fisik, psikis,
sosial dan budaya sebagai bagian dari upaya penegakan HAM dan
memerangi ketidak adilan.

e Independensi: kebebasan untuk menentukan arah dan tujuan organisasi, tanpa
dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan pihak lain.

o Keterbukaan: konsisten dan jujur dalam memberikan fakta dan informasi yang
sesungguhnya sejauh untuk kepentingan dan tujuan organisasi serta visi dan

misi. %0

6. Tempat Kumpul Komunitas Gay GAYa NUSANTARA Surabaya

Pataya ini bukanlah nama pantai terkenal di Thailand, hanya sebutan bagi
tempat berkumpulnya komunitas gay di Surabaya. Tepatnya, di depan Monumen
Kapal Selam JI Pemuda. Surabaya sebagai kota Metropolitan tak luput dari
segudang problem sosialnya. Tak terkecuali masalah perkembangan hubungan
sesama jenis antara kaum pria atau biasa disebut generasi belok. Pengamatan
peneliti di Pattaya, tadi malam, pria-pria gay tersebut bertemu di sana ada yang
bergerombol, ada juga yang hanya berdua bermesraan dengan pasangannya. Di
Pattaya, usia para gay ini cukup beragam. Ada yang sudah dewasa, tapi banyak juga

yang masih belia.?

20 GAYa NUSANTARA, “visi-Misi dan Nilai-nilai Dasar”,
https://gayanusantara.or.id/info-Igbtig/Igbtig-history/ (Rabu, 11 Januari 2017, 20.16)
21 Slamet, Wawancara, Jalan Pemuda, 17 Januari 2017.
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Seorang Gay sebut saja Slamet ini mengakui bahwa di Gang Pattaya
merupakan lokalisasinya generasi belok di kota pahlawan ini, tempat berkumpulnya
para lelaki yang menyayangi sejenisnya atau temu darat tak asing lagi bak tempat
lokalisasi. Tidak semua gay memilih gang yang kalau malam penerangannya sangat
minim itu. Lokasi Gang Pattaya ini sekitar Jembatan Gubeng. Sebelum jembatan,
ada gang ke arah kiri. Gang tersebut tembus hingga ke dekat Jembatan Kayun.
Namun, untuk mobil tidak bisa karena lebar gang yang sempit. Gang Pattaya
sekarang sedang menjadi hendline new di media informasi di Surabaya. Adanya
media cetak yang mengatakan bahwa gang pattaya adalah gangnya para kaum belok
yang dijadikan sebagai tempat prostitusi sexual.??

Sebenarnya tongkrongan komunitas homo/gay tidak hanya di Pattaya. Tapi
juga menyebar ke beberapa spot-spot kecil di Kota Surabaya seperti di Taman
Remaja Surabaya (TRS) JI Kusuma Bangsa dan sepanjang jembatan Delta, WTC
dan Hotel Plaza Surabaya. Lokasi ini mereka sebut Calfor atau California. Ada juga
di Terminal Joyoboyo, dekat Polsek Wonokromo dan Taman Bungkul. Tetapi bagi

mereka diantara tempat-tempat tadi yang menjadi favorit tetap Pattaya.?

2 bid.
% Ibid.
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